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ABSTRAK  

Kaum muda menjadi salah satu agen perubahan di masyarakat dan menjadi potensi untuk 

menyebarluaskan pesan maupun kebiasaan untuk menciptakan lingkungan masyarakat sehat.  

Berdasarkan hal tersebut, tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan pemahaman kaum muda 

khususnya mahasiswa bidang kesehatan mengenai teknik pemberdayaan masyarakat melalui 

pemanfaatan akses digital guna mendukung literasi kesehatan masyarakat yang lebih optimal. 

Metode pelaksanaan sosialisasi teknik pemberdayaan masyarakat berbasis digital 

menggunakan pendekatan model komunikasi Laswell dengan tahapan 1) persiapan, 2) 

pelaksanaan dan pengembangan metode sosialisasi teknik pemberdayaan masyarakat digital, 

3) diskusi dan tanya jawab, 4) evaluasi berbasis permainan digital. Adapun hasil kegiatan 

yaitu pengetahuan teknik dan metode pemberdayaan masyarakat bebasis literasi digital sudah 

berada di atas 76,76% yaitu mengenai konsep dasar, tahapan pelaksanaan, aplikasi digital dan 

keterbatasan pemberdayaan masyarakat berbasis digital. Perlu di lakukan intervensi berupa 

praktik pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di bidang kesehatan pada berbagai tatanan 

promosi kesehatan agar kaum muda memiliki pengalaman langsung dalam melaksanakan 

pemberdayaan masyarakat. Diharapkan adanya kolaborasi dari berbagai pihak yaitu civitas 

akademik, sektor-sektor terkait agar mendukung optimalisasi peran kaum muda dalam 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. 

Kata kunci: Kaum muda, Pemberdayaan masyarakat, literasi digital 

ABSTRACT  

Young people are one of the agents of change in society and have the potential to spread 

messages and habits to create a healthy community environment. Based on this, the purpose 

of this activity is to increase the understanding of young people, especially students in the 

health sector, regarding community empowerment techniques through the use of digital 

access to support more optimal public health literacy. The method of implementing the 

socialization of digital-based community empowerment techniques uses the Laswell 

communication model approach with the stages by 1) preparation, 2) implementation and 

development of methods for socializing digital community empowerment techniques, 3) 

discussion and question and answers, 4) digital game-based evaluation. The results of the 

activity, namely knowledge of techniques and methods of community empowerment based on 

digital literacy are already above 76,76%, namely regarding basic concepts, stages of 

implementation, digital applications, and limitations of digital-based community 

empowerment. Interventions need to be carried out in the form of implementing community 

empowerment practices in the health sector in various health promotion settings so that 

young people have direct experience in implementing community empowerment. It is hoped 

that there will be collaboration from various parties, namely the academic community, 

related sectors in order to support the optimization of the role of young people in improving 

the health status of the community. 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan data yang diuraikan [1] 

bahwa penduduk Indonesia saat ini lebih 

didominasi oleh generasi milenial yang 

memiliki intensitas digital dan teknologi 

yang lebih tinggi pada kehidupan sehari-

hari, selain itu ciri kaum muda di era digital 

yang cenderung lebih kreatif, produktif 

serta informatif. Hal ini tentu menjadi 

peluang dalam upaya penyehatan 

masyarakat melalui pendekatan 

pemberdayaan masyarakat berbasis media 

teknologi dan digital [2]. Pemanfaatan 

digital menjadi salah satu peluang 

mewujudkan masyarakat yang memiliki 

literasi kesehatan fungsional yang tinggi 

serta mendukung adanya upaya partisipatif 

dalam mendorong masyarakat untuk lebih 

sehat [3].   

Hal ini juga merupakan salah satu 

indikator tujuan pembangunan 

berkelanjutan (SDG’s) secara global bahwa 

masyarakat berhak mendapatkan tempat 

tinggal yang layak serta komunitas lokal 

berpartisipasi dalam aspek pembangunan 

baik di bidang pendidikan, kesehatan, 

lingkungan hidup dan lainnya [4]. Kaum 

muda dalam hal ini mahasiswa bidang 

kesehatan memiliki tanggung jawab untuk 

mendorong penyehatan masyarakat dimasa 

yang akan datang, selain itu kapasitas 

professional berbasis komunitas perlu 

ditingkatkan sebagai salah satu kompetensi 

yang dimiliki oleh calon tenaga kesehatan 

di masa yang akan dating [5].  

Pelaksanaan kegiatan ini sasaran 

peserta yang hadir merupakan mahasiswa 

dengan latar belakang kesehatan yang 

diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi dan pemahaman mengenai 

metode dan teknik pemberdayaan 

masyarakat. Adapun tenaga promosi 

kesehatan sebagai bagian dari kesehatan 

masyarakat berdasarkan rumusan 

kompetensi dimasa pandemi [6] yaitu 

kemampuan adaptasi, mampu 

berkomunikasi guna memotivasi 

masyarakat, kemampuan digital, berpikir 

analitik, sensitif pada budaya lokal 

masyarakat, kemampuan epidemiologi, 

kesiapsiagaan dan kinerja. Berdasarkan hal 

tersebut maka tujuan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah 

meningkatkan pemahaman kaum muda 

khususnya mahasiswa bidang kesehatan 

mengenai teknik pemberdayaan masyarakat 

melalui pemanfaatan akses digital guna 

mendukung literasi kesehatan masyarakat 

yang lebih optimal di masa pandemi 

COVID-19. 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Proses pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

teknik pemberdayaan masyarakat ini 

mengadaptasi pada proses komunikasi 

Lasswell [7] yaitu proses pemaparan 

informasi oleh tenaga promosi kesehatan 

diberikan kepada kelompok mahasiswa 

bidang kesehatan masyarakat dan promosi 

kesehatan melalui media komunikasi 

virtual zoom meeting dan salindia, serta 

mengidentifikasi hasil belajar mereka 

melalui evaluasi digital. Penyelenggara 

kegiatan oleh Politeknik Kementerian 

Kesehatan Bengkulu, Jurusan Promosi 

Kesehatan, sehingga peserta kegiatan 

mayoritas berasal dari wilayah Sumatera 

atau Provinsi Bengkulu.  

 
Gambar 1. Model Pendekatan Laswell 

Berikut merupakan tahapan 

pelaksanaan kegiatan sosialisasi teknik 

pemberdayaan masyarakat bidang 

kesehatan:  

1. Persiapan fasilitator dalam 

menyampaikan materi mengenai teknik 

dan tahapan pelaksanaan pemberdayaan 

masyarakat. 

2. Materi teknik pemberdayaan 

disampaikan meliputi:  

a. Komunitas dan kontribusinya 

b. Tingkatan dan tahapan 

pemberdayaan masyarakat. 

c. Pemberdayaan masyarakat oleh 

kaum muda dibidang kesehatan 

melalui media digital dan 

aplikasinya. 

d. Keterbatasan media digital pada 

program pemberdayaan 

masyarakat. 

3. Media yang digunakan adalah melalui 

virtual zoom meeting dan salindia, 

metode penyampaian pesan berupa 

ceramah interaktif.  
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4. Peserta yang menerima materi mengenai 

sosialisasi adalah sebanyak 376 peserta.  

5. Feedback yang diberikan oleh peserta 

dapat diidentifikasi melalui interaksi dan 

diskusi tanya jawab, serta dilakukan 

evaluasi kegiatan sosialisasi teknik 

pemberdayaan melalui permainan digital 

quizziz yang hanya dapat terakses oleh 

peserta sebanyak 216 peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun kegiatan sosialisasi teknik 

pemberdayaan masyarakat berbasis media 

digital virtual zoom meeting dan dihadiri 

sebanyak 376 peserta yang dapat dilihat 

pada gambar berikut:  

 
Gambar 2. Pelaksanaan sosialisasi  

Berdasarkan konsep yang diuraikan 

Bruce J. C [8] bahwa sosialiasi merupakan 

konsep seseorang dalam mempelajari suatu 

cara, meningkatkan kapasitas diri dan 

menyerap informasi guna dapat di 

implementasikan dalam kehidupan sehari-

hari. Fungsi sosialisasi pada dasarnya [8] 

yaitu menyebarluaskan suatu pengetahuan 

dan keterampilan baru pada seseorang 

maupun komunitas, selain itu sosialisasi 

merupakan suatu cara pembiasaan individu 

dalam menjalankan norma dan nilai yang 

berlaku di masyarakat. Berdasarkan konsep 

ini diketahui bahwa sosialisasi teknik 

pemberdayaan mendorong peserta untuk 

dapat memahami secara mendalam 

mengenai proses dan teknik pemberdayaan 
secara digital.  

Pada tahap pelaksanaan kegiatan 

dilakukan evaluasi materi guna menilai 

keberhasilan dalam penyampaian 

informasi. Adapun keterbatasan dalam 

proses pengambilan data evaluasi yaitu 

fasilitator tidak mengidentifikasi kondisi 

pengetahuan awal (pre-test) peserta 

sehingga peningkatan pemahaman atau 

perubahan pengetahuan peserta tidak dapat 

dianalisis.  

Gambar 3. Evaluasi melalui permainan 

digital 

Berikut merupakan hasil evaluasi 

penerimaan materi mengenai teknik 

pemberdayaan masyarakat melalui 

pemanfaatan media digital pada kelompok 

kaum muda.  

Tabel 1. Hasil evaluasi penerimaan materi 

teknik pemberdayaan berbasis digital 

(n=216) 

Uraian 
Benar Salah* 

n % n % 

Definisi komunitas atau 

masyarakat 
210 97,22 6 2,78 

Bentuk-bentuk  kontribusi 

masyarakat 
139 64,35 77 35,65 

Tingkatan partisipasi 

masyarakat 
134 62,04 82 37,96 

Jenis partisipasi 

masyarakat tingkat tinggi 
172 79,63 44 20,37 

Ciri generasi milenial di 

era digital 
144 66,67 72 33,33 

Karakteristik jenis-jenis 

media digital 
192 88,89 24 11,11 

Fungsi media digital 

dalam komunitas 
148 68,52 68 31,48 

Tahap pemanfaatan media 

digital bidang kesehatan 
210 97,22 6 2,78 

Teknik evaluasi partisipasi 

media digital 
206 95,37 10 4,63 

Keterbatasan media digital 

dalam pemberdayaan 
103 47,69 

11

3 
52,31 

Keterangan*: terdapat kemungkinan masalah 

kestabilan sinyal 

Pada tabel diatas, diketahui bahwa 

peserta telah memiliki pemahaman yang 

baik mengenai konsep komunitas 

(97,22%), jenis-jenis media digital 

(88,89%), tahapan pemanfaatan media 

digital bidang kesehatan (97,22) dan teknik 

ebaluasi partisipasi masyarakat melalui 

media digital (95,37). Berdasarkan 

perhitungan rata-rata jawaban benar peserta 

yaitu sebeset 76,76%. Pada uraian hasil 

evaluasi diatas, diketahui bahwa 

penyampaian informasi melalui virtual 

zoom meeting dapat menjadi salah satu 

alternatif dalam penyebarluasan pesan. 

Hasil ini sesuai dengan pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat sebelumnya [9] 



Logista-Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat            Vol 6. No.1 Tahun 2022 Hal: 86-90 

   

89  

pemanfaatan media digital berupa tatap 

maya guna penyebarluasan informasi 

kesehatan dapat menjadi alternatif kegiatan 

yang dilakukan di masa pandemi COVID-

19. Materi yang diuraikan mengenai 

tingkat partisipasi digolongkan menjadi 

dua kategori yaitu partisipasi rendah 

apabila aktivitas pemberdayaan dilakukan 

secara satu arah seperti ceramah dan 

berbagi informasi termasuk dalam 

partisipasi masyarakat rendah, sedangkan 

partisipasi masyarakat tinggi contohnya 

berbagi sumber daya, kolaborasi dan 

pembagian kendali atau keputusan di 

masyarakat [10].  

Aspek evaluasi mengenai keterbatasan 

media digital dalam pemberdayaan 

masyarakat yang menjawab benar hanya 

sebesar 47,69% hal ini dapat dijelaskan 

bahwa peserta kurang lengkap dalam 

menjawab pernyataan. Berdasarkan hasil 

studi terdahulu [11] diketahui bahwa 

kendala sinyal, minimnya koordinasi dan 

komunikasi verbal, adanya gangguan fisik 

dan aktivitas peserta atau audience 

sehingga tidak fokus dalam partisipasi aktif 

menjadi keterbatasan dalam proses 

pemberdayaan masyarakat berbasis media 

digital. Manfaat yang juga dapat 

didapatkan dalam proses pemberdayaan 

masyarakat yaitu keterjangkauan dan 

efektivitas waktu dalam proses komunikasi 

yang dapat dilakukan kapan dan dimana 

saja oleh kaum muda [12], selain itu 

tingginya pengguna media digital menjadi 

salah satu potensi untuk menyebarluaskan 

dan meningkatkan partisipasi masyarakat 

untuk dapat berperilaku sehat maupun 

berdaya dalam penyehatan komunitas 

[13,14].  

Pada evaluasi fasilitator atau 

narasumber dengan kriteria baik 

didapatkan hasil sebagai berikut:  

 
Gambar 4. Evaluasi fasilitator 

Diketahui bahwa peserta memberikan 

penilaian baik sebesar 82% mengenai 

kejelasan materi, 81% pada aspek teknik 

komunikasi dan interaksi antara 

narasumber dan peserta di dalam virtual 

zoom meeting, dan 79% yang 

berpendapatan materi memiliki 

kebermanfaatan.  

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan dari pelaksanaan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat berupa 

sosialisasi teknik pemberdayaan 

masyarakat bidang kesehatan pada kaum 

muda berbasis media digital yaitu 

penerimaan peserta kegiatan sudah baik 

dengan evaluasi pemahaman materi teknik 

pemberdayaan sebesar 76,76%. Sebanyak 

82% peserta memberikan penilaian baik 

pada kejelasan materi dan 81% penilaian 

baik pada teknik komunikasi fasilitator. 

Adapun manfaat pemberdayaan masyarakat 

melalui media digital yaitu kemudahan, 

keterjangkauan dan efektivitas waktu 

dalam mendorong partisipasi kaum 

milenial secara aktif. 

SARAN 

Diperlukan intervensi berupa praktik 

pelaksanaan pemberdayaan masyarakat 

secara langsung oleh mahasiswa atau 

tenaga promosi kesehatan baik melalui 

media digital maupun lapangan pada 

berbagai tatanan promosi kesehatan. Hal 

ini dilakukan agar kaum muda memiliki 

pengalaman langsung melaksanakan 

pemberdayaan masyarakat. Diharapkan 

adanya kolaborasi dari berbagai pihak yaitu 

civitas akademik, sektor-sektor terkait agar 

mendukung optimalisasi peran kaum muda 

dalam meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat. 
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